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ABSTRAK

M. Rizki Saputra, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap
Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai BPPD Kota Palembang, dibawah
bimbingan Ibu Dr. Msy. Mikial, SE., M.Si., Ak.,CA., CSRS dan Ibu Dr. Tri Suyantiningsih,
SE., MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja
Pegawai BPPD Kota Palembang baik secara langsung Maupun secara tidak langsung. Populasi
dalam penelitian ini seluruh Pegawai BPPD Kota Palembang sedangkan sampel adalah bagian dari
populasi yang akan dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 174
orang. Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan simple random sampling. Perhitungan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin dengan perhitungan ukuran sampel yang didasarkan atas
kesalahan 10%, Maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 64
orang sebagai sampel penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang dioperasikan melalui
program Partial Least Square (PLS)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh
terhadap Disiplin Kerja (Y). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan
terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja BPPD Kota Palembang. Budaya
Organisasi (X2) berpengaruh terhadap Disiplin Kerja (Y). hasil nilai P-Value adalah 0,001 ≤ 0,05,
sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja BPPD Kota
Palembang. Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja (Z). hasil nilai P-Value
adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja Pegawai BPPD Kota Palembang. Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai (Z). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Pegawai BPPD Kota Palembang. Disiplin Kerja (Y)
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Z). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga
disimpulkan terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai BPPD Kota Palembang.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai BPPD Kota Palembang memiliki
pengaruh yang tidak langsung dengan Disiplin Kerja sebagai variabel mediasi atau variabel
perantara dibuktikan dengan melihat tabel 4.12 di atas dengan nilai P-Value adalah 0,012≤ 0,05.
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai BPPD Kota Palembang memiliki pengaruh
yang tidak langsung dengan Disiplin Kerja sebagai variabel mediasi atau variabel perantara
dibuktikan dengan melihat tabel 4.12 di atas dengan nilai P-Value adalah 0,004≤ 0,05. Nilai R2

untuk variabel laten Disiplin Kerja sebagai variabel mediasi sebesar 0,809, yang artinya nilai
tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Disiplin Kerja Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel
laten eksogen (Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi) sebesar 80,9% sedangkan sisanya
sebesar 19,1% dijelaskan oleh variabel lain dan nilai R2 untuk variabel laten Kinerja sebesar 0,929,
yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel
eksogen sebesar 92,9% sedangkan sisanya sebesar 7,1% dijelaskan oleh variabel yang tidak
terdapat dalam penelitian.

Dari model yang dibangun pada penelitian ini, dan dari hasil uji hipotesis menggunakan
Smart-PLS, maka dapat disarankan Bagi Pimpinan BPPD Kota Palembang agar dapat lebih
meningkatkan Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi serta Kinerja yang sudah terlaksana
saat ini, hal ini perlu diperbaiki dan dilakukan dalam upaya meningkatkan Gaya Kepemimpinan
dan Budaya Organisasi serta Disiplin Kerja secara optimal.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja
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ABSTRACT

M. Rizki Saputra, The Influence of Leadership Style and Organizational Culture on Work
Discipline and Its Impact on the Performance of BPPD Employees in Palembang City, under
the guidance of Mrs. Dr. Ms. Mikial, SE., M.Sc., Ak., CA., CSRS and Mrs. Dr. Tri
Suyantiningsih, SE., MM

This study aims to determine and prove the influence of leadership style and
organizational culture on work discipline and its impact on the performance of BPPD employees
in Palembang City, either directly or indirectly. The population in this study were all BPPD
employees of Palembang City, while the sample was part of the population that would be the
object of research. In this study, the total population was 174 people. In this study, the researcher
used simple random sampling. Calculation of the number of samples using the Slovin formula with
a sample size calculation based on an error of 10%, so in this study the number of samples used
were 64 people as research samples. The data analysis used in this research is by using the
Structural Equation Model (SEM) analysis method which is operated through the Partial Least
Square (PLS) program.

The results of this study indicate that, Leadership Style (X1) has an effect on Work
Discipline (Y). The result of the P-Value is 0.000 0.05, so it can be concluded that there is an
influence of Leadership Style on the Work Discipline of BPPD Palembang City. Organizational
Culture (X2) has an effect on Work Discipline (Y). The result of the P-Value is 0.001 0.05, so it
can be concluded that there is an influence of Organizational Culture on the Work Discipline of
BPPD Palembang City. Leadership Style (X1) has an effect on Performance (Z). The result of the
P-Value is 0.000 0.05, so it can be concluded that there is an influence of Leadership Style (X1) on
the Performance of BPPD Employees in Palembang City. Organizational Culture (X2) has an
effect on Employee Performance (Z). The result of the P-Value is 0.000 0.05, so it can be
concluded that there is an influence of Organizational Culture on the Performance of BPPD
Employees in Palembang City. Work Discipline (Y) has an effect on Employee Performance (Z).
The result of the P-Value value is 0.000 0.05, so it can be concluded that there is an effect of Work
Discipline on the Performance of BPPD Employees in Palembang City. The Influence of
Leadership Style on the Performance of BPPD Employees in Palembang City has an indirect
effect on Work Discipline as a mediating variable or an intermediary variable as evidenced by
looking at table 4.12 above with a P-Value value of 0.012≤ 0.05. The influence of Organizational
Culture on the Performance of BPPD Employees in Palembang City has an indirect effect on
Work Discipline as a mediating variable or an intermediary variable as evidenced by looking at
table 4.12 above with a P-Value value of 0.004≤ 0.05. The value of R2 for the latent variable of
Work Discipline as a mediating variable is 0.809, which means that this value identifies that
variations in Employee Work Discipline can be explained by the exogenous latent variable
(Leadership Style and Organizational Culture) of 80.9% while the remaining 19.1% is explained
by other variables and the R2 value for the latent variable Performance is 0.929, which means that
this value identifies that variation in performance can be explained by exogenous variables of
92.9% while the remaining 7.1% is explained by variables not included in the study.

From the model built in this study, and from the results of hypothesis testing using Smart-
PLS, it can be suggested for the BPPD Leaders of Palembang City to further improve the
Leadership Style and Organizational Culture and Performance that has been implemented at this
time, this needs to be improved and carried out in efforts to improve Leadership Style and
Organizational Culture and Work Discipline optimally.

Keywords: Leadership Style, Organizational Culture, Work Discipline, Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan aset penting dan berperan sebagai faktor

penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas organisasi

sehingga harus dikelola dengan baik melalui Manajemen Sumber Daya Manusia

(MSDM). Menurut Handoko (2011:3), manajemen sumber daya manusia adalah

penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya

manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi.

manajemen sumber daya manusia merupakan proses pemberian penanganan

terhadap permasalah-permasalahan pegawai, pimpinan dan tenaga kerja lainnya

yang ada dalam organisasi untuk memperoleh penyelesaian atau solusi demi

tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan

Untuk mengoptimalkan kinerja pegawai dalam pemerintahan, maka

organisai-organisasi atau lembaga-lembaga yang berada dibawah naungan

pemerintah perlu merancang program yang mendukung terciptanya hal tersebut.

Salah satu langkah strategis untuk mengembangkan kemampuan organisasi dalam

melayani pemerintahan yakni upaya penyempurnaan perilaku manusia sebagai

sumber daya yang memegang peranan penting dalam menyelenggarakan tugas-

tugas pemerintah, sehingga semua tugas dapat terlaksana secara efektif, efisien,

dan produktif. Kinerja merupakan landasan bagi pencapaian tujuan suatu

organisasi. Keberhasilan organisasi dalam meningkatkan kinerjanya sangat

bergantung pada kualitas sumber daya manusia organisasi tersebut. Untuk
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menghasilkan kinerja yang baik maka dibutuhkan kinerja yang baik pula oleh

seluruh pegawai yang ada di BPPD Kota Palembang.

BPPD mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan

Daerah dibidang Pengelolaan Pajak Daerah sedangkan fungsi dari BPPD yaitu

penyusunan rencana strategis bidang pengelolaan Pajak, perumusan kebijakan

teknis bidang pengelolaan Pajak daerah, pelaksanakan urusan pemerintahan dan

pelayanan umum bidang akuntansi, anggaran dan perbendaharaan dan

pengelolaan aset, pembinaan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

kegiatan bidang pengelolaan Pajak daerah, pembinaan terhadap Unit Pelaksana

Teknis Badan dibidang pengelolaan Pajak daerah, pelaksanaan kegiatan penata

usahaan lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya.

Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang merupakan

instansi pemerintah daerah yang kegiatannya melaksanakan pengelolaan terhadap

pajak daerah. Masalah kinerja BPPD Kota Palembang tentu tidak terlepas dari

proses, hasil dan daya guna, dalam hal ini kinerja atau prestasi kerja merupakan

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya.

Apabila kinerja di definisikan sebagai pencapaian hasil atau tingkat pencapaian

tingkat organisasi, dan kinerja disebut sebagai performance yang memiliki arti

suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam

suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
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dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum

dan sesuai dengan moral maupun etika.

Kinerja pegawai (pegawai) adalah hasil kerja secara kualitas yang dicapai

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan (Mangkunegara,2015: 34). Adapun permasalahan yang

menyangkut kinerja pegawai BPPD Kota Palembang yang masih rendah terlihat

dari data SKP (Sasaran Kerja Pegawai) yang peneliti ambil sebagai data sampling

dari Tahun 2018-2020, seperti digambarkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Data SKP (Sasaran Kerja Pegawai)

BPPD Kota Palembang Tahun 2018-2020
No. Unsur yang

Dinilai
Nilai Rata-Rata Pegawai Rata-

Rata Pegawai
Realisasi

Persentase

2018 2019 2020
1 Orientasi

Pelayanan
82% 81% 79%

2 Integritas 83% 82% 78%
3 Komitmen 80% 81,% 91%
4 Disiplin 81% 79% 78%
5 Kerjasama 84% 82% 79%
6 Kepemimpinan 82% 80% 82%
Nilai Rata-Rata 82,00% 80,83% 81,17

Sumber : BPPD Kota Palembang, 2020

Dari Tabel di atas SKP (Sasaran Kerja Pegawai) tersebut, terlihat bahwa

secara garis besar prosentase sasaran kerja pegawai dari tahun 2018 sampai

dengan tahun 2020 mengalami fluktuatif. Dimana pada tahun 2018 nilai rata-rata

sasaran kerja pegawai sebesar 82,00%, mengalami penurunan pada tahun 2019

menjadi sebesar 20,83%. Akan tetapi pada tahun 2020 mengalami peningkatan

kembali menjadi sebesar 81,17%. Hal ini menunjukkan bahwa selama tiga tahun

berturut – turut terjadi masalah dalam BPPD Kota Palembang terkait dengan
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kinerja pegawai, fenomena SKP diatas menunjukan masih rendahnya kinerja

pegawai BPPD Kota Palembang.

Fenomena lainya yaitu disiplin kerja, disiplin kerja menurut pendapat

Singodimedjo (2012:55) adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk

mematuhi dan menaati norma – norma peraturan yang berlaku disekitarnya.

disiplin kerja BPPD Kota Palembang masih tergolong rendah hal ini terlihat dari

adanya beberapa pegawai yang tidak mengikuti kewajiban untuk apel pagi dan

terlambat untuk absen pagi. Jika untuk absen sore dilakukan melalui finger print

dan biasanya juga sama halnya dengan absen pagi, absen sore juga ada saja

pegawai yang tidak melakukan absen sore.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan kerja pegawai pada

kantor BPPD Kota Palembang masil belum maksimal dan perlu untuk

ditingkatkan agar menjadi lebih baik lagi dikarenakan kedisiplinan bisa dijadikan

tolak ukur untuk pegawai dalam mendapatkan prestasi kerja yang tinggi.

Fenomena disiplin kerja juga bisa dilihat dari absensi pegawai Berikut peneliti

sajikan data absensi pegawai BPPD Kota Palembang dalam 3 tahun terakhir.

Tabel 1.2
Tingkat Kehadiran Pegawai BPPD Kota Palembang

Tahun 2018 – 2020

No Tahun Hari
Kerja

Jumlah
Pegawai

Tidak Hadir Jumlah
AbsensiA I S C

1 2018 287 72 65 86 36 8 195
2 2019 287 70 0 260 105 20 385
3 2020 287 69 0 156 56 28 240
Sumber : BPPD Kota Palembang, 2020

Berdasarkan tabel 1.2 dari tingkat kehadiran pegawai pada kantor BPPD

Kota Palembang, dari data 3 tahun terakhir rata-rata tingkat kehadiran
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menunjukkan fluktuasi. Dimana tingkat kehadiran pegawai paling rendah terjadi

pada tahun 2018 yaitu berjumlah 195, sedangkan pada tahun 2019 menjadi tingkat

kehadiran yang mengalami kenaikan paling tinggi dimana jumlah absensinya

berjumlah 385 ini terjadi karna banyaknya pegawai yang izin dan sakit dalam

tahun 2015 saja ada 260 absensi yang menyatakan sakit dan 105 absensi

menyatakan sakit, kemudian pada tahun 2020 jumlah absensi berjumlah 240

dalam satu tahun penuh.

Selain itu permasalahan lainnya yang terjadi di BPPD Kota Palembang

mengenai tingkat kedisiplinan adalah masih banyaknya pegawai yang datang

terlambat, dan pegawai pulang awal waktu. Hal ini merupakan salah satu masalah

terhadap rendahnya kinerja pegawai dalam hal kedisplinan. Disiplin kerja

merupakan hal penting didalam suatu instansi terutama di kantor BPPD Kota

Palembang. Pencapai kinerja maksimal pegawai di BPPD Kota Palembang tentu

dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi,

dan disiplin kerja merupakan diantaranya. Fenomena absensi pegawai diatas

menujukan bahwa masih rendahnya disiplin kerja pegawai BPPD Kota

Palembang

Gaya Kepemimpinan menurut Veithzal dan Deddy, (2014:77) adalah

proses memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku

pengikut untuk mencapai tujuan, memengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan

budaya. Gaya kepemimpinan BPPD Kota Palembang juga belum optimal, hal ini

terlihat dari pimpinan belum bisa mengoptimalkan potensi organisasi dan belum

dapat menyesuaikan dengan tuntutan lingkungan eksternal, pimpinan masih
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kurang dalam menciptakan hubungan yang harmonis sebagai pimpinan, kurang

mampu mempengaruhi bawahan dan pengambilan keputusan yang kurang

dipahami oleh bawahan. Serta berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan

terindikasi tidak puas dengan gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan

BPPD Kota Palembang.

Gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan BPPD Kota

Palembang terindikasi bahwa pemimpin kurang memberikan disiplin kerja kepada

pegawainya untuk melaksanakan tugas dengan baik dan pemimpin juga kurang

membantu dalam pengembangan diri pegawai. lemahnya kerjasama antara

pimpinan dengan bawahan dan juga antara pegawai dengan pegawai lainnya,

sehingga menimbulkan suasana kerja yang individualisme. Hal tersebut dilihat

dari sifat karakter para pegawai yang saling acuh dan saling bersaing secara tidak

sehat. Tidak terciptanya lingkungan kerja yang harmonis dan nyaman, kadang

kala sering terjadinya konflik antar pegawai. Peran pimpinan seolah-olah tidak

terlihat dalam membentuk suasana kerjasama antar pegawai yang baik. Pimpinan

lebih disibukkan dengan urusan pribadinya tidak mementingkan bawahan.

Selain dari faktor gaya kepemimpinan, faktor lain adalah budaya

organisasi. Budaya Organisasi menurut penadapat Wirawan (2015:8) adalah pola

asumsi dasar yang ditemukan dan dikembangkan oleh suatu kelompok orang

selagi mereka belajar untuk menyelesaikan problem - problem, menyesuaikan diri

dengan lingkungan eksternal dan berinternalisasi dengan lingkungan internal.

Budaya organisasi yang ada di BPPD Kota Palembang belum optimal hal ini

terindikasi bahwa kurangnya dorongan untuk memiliki inisiatif, selain itu kurang
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disiplin kerja pegawai dalam melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi

pelayanan kepada masyarakat atau wajib pajak yang kurang optimal serta budaya

organisasi kurang dipahami oleh kebanyakan pegawai .

Research gap dalam penelitian ini yaitu masih diketahui adanya

inkonsistensi dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ida

Ayu Brahmasari dan Agus Suprayetno (2017) yang menyimpulkan bahwa

motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja, hal ini dapat terjadi karena

belum optimalnya kerja seorang karyawan yang dibatasi oleh adanya kebijakan

dari atasan. adella hukmah (2020) juga menemukan hasil penelitian yang

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja tidak memilki pengaruh

terhadap kinerja. Hasil yang berbeda dikemukakan oleh Yofi Dwi Hari Valianto

dan Tri Yuniati (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa gaya

kepemimpinan, motivasi dan kompensasi secara bersama-sama terbukti

mempunyai pengaruh yang terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Putri

Wahyu Novika (2019) dengan judul pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya

organisasi terhadap disiplin kerja dan dampaknya pada kinerja pegawai, juga

menemukan hasil Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya

organisasi secara bersama-sama terhadap disiplin kerja. Terdapat pengaruh

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja secara bersama-

sama terhadap kinerja pegawai. Dari penelitian yang memiliki hasil berbeda ini

maka perlu dilakukan penelitian ulang untuk menguji kembali serta

mengembangkan variabel-variabel lain yang mempunyai pengaruh terhadap

kinerja.
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Menurut pengamatan peneliti terhadap Kantor BPPD Kota Palembang yang

ada di Kota Palembang, faktor Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan

Disiplin Kerja ini perlu memperoleh perhatian yang serius. Maka dari itu peneliti

tertarik untuk mengangkat suatu judul penelitian guna menemukan kebenaran dari

sebab akibat dari permasalah tersebut dan untuk meningkatkan kualitas pegawai

dalam bekerja dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya

Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Serta dampaknya Pada Kinerja Pegawai

BPPD Kota Palembang.”

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian di atas maka dapat diidentifikasi masalah pada BPPD Kota

Palembang sebagai berikut:

1. Masih Rendahnya Kinerja Pegawai, hal ini dibuktikan dengan Pegawai

yang sering menunda-nunda pekerjaan sehingga pekerjaan tidak selesai

tepat waktu , Pegawai yang sering mendapatkan teguran dan peringatan

dari atasannya dan masih adanya kesalahan kerja yang dilakukan Pegawai

dalam bekerja

2. Kinerja pegawai BPPD Kota Palembang yang masih rendah terlihat dari

data SKP (Sasaran Kerja Pegawai), dimana prosentase sasaran kerja

pegawai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami fluktuatif

dan terjadi penurunan kinerja selama 3 tahun terakhir

3. Disiplin kerja BPPD Kota Palembang masih tergolong rendah hal ini

terlihat dari adanya beberapa pegawai yang tidak mengikuti kewajiban
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untuk apel pagi dan terlambat untuk absen pagi, masih banyaknya pegawai

yang datang terlambat, dan pegawai pulang awal waktu

4. Masih belum optimalnya Gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh

pimpinan BPPD Kota Palembang terlihat dari pemimpin kurang

memberikan disiplin kepada pegawainya untuk melaksanakan tugas

dengan baik dan pemimpin juga kurang membantu dalam pengembangan

diri pegawai

5. Pimpinan masih kurang dalam menciptakan hubungan yang harmonis

sebagai pimpinan, kurang mampu mempengaruhi bawahan dan

pengambilan keputusan yang kurang dipahami oleh bawahan.

6. Pimpinan lebih disibukkan dengan urusan pribadinya tidak mementingkan

bawahan.

7. Budaya organisasi yang ada di BPPD Kota Palembang belum optimal hal

ini terindikasi bahwa kurangnya dorongan untuk memiliki inisiatif, selain

itu kurang disiplin kerja pegawai dalam melakukan pekerjaan yang dapat

mempengaruhi pelayanan kepada masyarakat atau wajib pajak yang

kurang optimal serta budaya organisasi kurang dipahami oleh kebanyakan

pegawai

C. Batasan Masalah

Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri peneliti, baik

menyangkut kemampuan, waktu maupun dana dan agar fokus penelitian ini lebih

mendalam, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi tersebut di atas,

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti, pada Pengaruh Gaya
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Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Serta

dampaknya Pada Kinerja Pegawai BPPD Kota Palembang.

D. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, permasalahan yang hendak diteliti dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja

Pegawai BPPD Kota Palembang.

2. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja

Pegawai BPPD Kota Palembang.

3. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai

BPPD Kota Palembang.

4. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja Pegawai

BPPD Kota Palembang.

5. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja Pegawai BPPD

Kota Palembang.

6. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja melalui

Disiplin Kerja Pegawai BPPD Kota Palembang.

7. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja melalui

Disiplin Kerja Pegawai BPPD Kota Palembang.
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui dan membuktikan :

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Pegawai BPPD

Kota Palembang.

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Pegawai BPPD Kota

Palembang.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai BPPD Kota

Palembang.

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja Pegawai BPPD Kota

Palembang.

5. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja Pegawai BPPD Kota Palembang.

6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja melalui Disiplin Kerja

Pegawai BPPD Kota Palembang.

7. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja melalui Disiplin Kerja

Pegawai BPPD Kota Palembang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun praktis yaitu

sebagai berikut:

1) Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan tesis

mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap
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Disiplin Kerja dan implikasinya terhadap kinerja Pegawai BPPD Kota

Palembang.

2) Manfaat praktis bagi Pimpinan BPPD Kota Palembang sebagai bahan

masukan tentang pentingnya pemimpinan dalam melaksanakan fungsinya.

Bagi Pegawai, sebagai bahan masukan kepada para Pegawai bahwa Gaya

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja sangat diperlukan sehingga Pegawai

mampu mengemas, mengelola, dan melaksanakan tugas dengan baik dan

tercipta kinerja Pegawai yang optimal.


